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Abstract: Treatment of Propionibacterium acnes infection can use antibiotics,
but the use of antibiotics in the wrong dosage can trigger antibiotic resistance.
The development of natural antibacterial research with herbal plant ingredients
is one alternative to reduce the incidence of resistance. One of the plants used
is star fruit leaf (Averrhoa bilimbi linn). This research aims to determine the
antibacterial activity of ethanol extract of star fruit leaf (4verrhoa bilimbi linn)
against the growth of Propionibacterium acnes. This research used a true
experimental design research type with a post-test only control group design.
This research used star fruit leaf extract which is macerated using 70% ethanol
solvent and evaporated until a thick extract is obtained. Testing of antibacterial
activity using the disc diffusion method (Kirby-Bauer) against the bacteria
Propionibacterium acnes. The analysis used is the One Way Anova statistical
test. Star fruit leaf extract contains alkaloid compounds, tannins, saponins,
flavonoids, and steroids. The test results show that the average diameter of the
inhibition zone formed by each sample was at a concentration of 100% of 17,07
mm, a concentration of 50% of 15,21 mm, a concentration of 25% of 14,16
mm, a concentration of 12,5% of 12,86 mm, a concentration of 6,25% of 12,08
mm, a concentration of 3,125% of 10,58 mm and a concentration of 1,56% of
9,16 mm. Star fruit leaf extract (Averrhoa bilimbi linn) has antibacterial activity
against the growth of Propionibacterium acnes.
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Pendahuluan

Propionibacterium acnes adalah jenis
bakteri normal yang ditemukan di banyak area
tubuh manusia, termasuk kulit wajah, kulit
kepala, punggung, mata, mulut, hidung, dan
sistem pencernaan serta pernapasan (Nurlita et
al., 2023). Bakteri ini menghasilkan lipase, yaitu
enzim yang mengubah trigliserida menjadi asam
lemak bebas (Yuwanda et al., 2023; Sari et al.,
2023). Asam lemak bebas ini mendorong
pertumbuhan Propionibacterium acnes, dan
ketika bakteri ini berkembang biak, dapat
menyebabkan peradangan dan perkembangan
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komedo, yang terkait dengan jerawat (Sifatullah
& Zulkarnain, 2021). Bakteri ini dapat
memengaruhi tidak hanya kulit tetapi juga sistem
pencernaan (Rizkuloh et al., 2024).

Infeksi akibat Propionibacterium acnes
dapat diobati dengan antibiotik; namun
demikian, penggunaan obat-obatan ini dalam
jangka panjang atau dosis yang salah dapat
menyebabkan resistensi antibiotik (Pariuri et al.,
2021). Banyak negara di Eropa memiliki tingkat
resistensi yang cukup tinggi terhadap
klindamisin dan eritromisin, dengan tingkat
resistensi antara 45% hingga 91%, sedangkan
resistensi terhadap tetrasiklin berkisar antara 5%
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hingga 26,4% (Zahrah et al., 2019). Di Asia,
tingkat resistensi sangat bervariasi, seperti yang
terlihat di Jepang, di mana hanya 4% yang
menunjukkan resistensi terhadap klindamisin
atau eritromisin dan hanya 2% terhadap
tetrasiklin atau doksisiklin (Madelina &
Sulistiyaningsih, 2018). Sebaliknya, sebuah studi
di Indonesia mengungkapkan bahwa resistensi
terhadap antibiotik tetrasiklin adalah 12,9%,
sedangkan tingkat resistensi terhadap eritromisin
adalah 45,2%, dan 61,3% untuk klindamisin.
Tidak ada resistensi yang teridentifikasi untuk
doksisiklin dan minosiklin (Zahrah et al., 2018).
Antibiotik umumnya dibeli tanpa resep dokter,
dan informasi pada kemasan obat sering
diabaikan dan disalahpahami oleh masyarakat,
sehingga menyebabkan peningkatan resistensi
antibiotik terhadap Propionibacterium acnes di
Indonesia (Alfi et al., 2023).

Berdasarkan kondisi yang telah disebutkan
sebelumnya, terdapat peningkatan minat dalam
penggunaan obat-obatan tradisional yang berasal
dari sumber alami di Indonesia. Negara ini
memiliki sekitar 1.200 tanaman yang efektif di
antara sekitar 30.000 spesies tanaman obat yang
tersedia untuk masyarakat umum (Adiyasa &
Meiyanti, 2021). Salah satu tanaman herbal yang
terkenal dan umum digunakan untuk tujuan
pengobatan adalah daun belimbing. Alasan
pemilihan daun belimbing sebagai obat
antibakteri alami adalah kandungan zat aktifnya
yang kaya dan Dberfungsi sebagai agen
antibakteri. Senyawa-senyawa ini terdiri dari
tanin, flavonoid, alkaloid, dan saponin, yang
sering digunakan dalam pengobatan penyakit
infeksi bakteri. (Afifi ef al., 2018; Hasim et al.,
2019; Simanullang et al, 2021). Berdasarkan
uraian diatas, untuk mengetahui efek antibakteri
dari daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi
linn) terhadap bakteri Propionibacterim acnes,
maka diperlukan penelitian mengenai aktivitas
antibakteri ekstrak etanol daun belimbing wuluh
(Averrhoa bilimbi linn) terhadap pertumbuhan
bakteri Propionibacterium acnes.

Bahan dan Metode

Metode penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah
true experimental design dengan rancangan post
test only control group design. Analisis data yang
digunakan adalah uji statistik One Way Anova.
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Lokasi penelitian berada di Laboratorium
Fakultas Kedokteran dan Kedokteran Hewan
Universitas Nusa Cendana. Waktu penelitian ini
adalah pada bulan Agustus hingga Desember
2024.

Daun belimbing wuluh (4verrhoa bilimbi
linn) yang digunakan dalam penelitian ini dipetik
oleh peneliti di Jl. Pluto II, RT.15/RW.06,
Oesapa Seclatan, Kelapa Lima, Kota Kupang,
Nusa Tenggara Timur. Daun belimbing wuluh
yang digunakan adalah daun yang segar,
berwarna hijau muda, dan diambil mulai dari
daun kelima sampai daun kesepuluh dari pucuk.

Sampel penelitian

Sampel bakteri uji Propionibacterium
acnes ATCC 11827 diperoleh dari Balai Besar
Laboratorium Kesehatan Surabaya. Kelompok
perlakuan terdiri atas 9 kelompok, diantaranya 7
kelompok ekstrak daun belimbing wuluh dengan
konsentrasi 100%, 50%, 25%, 12,5%, 6,25%,
3,125%, 1,56%, 1 kontrol negatif yaitu aquades
steril dan 1 kontrol positif yaitu klindamisin dosis
2 pg/disk. Replikasi dilakukan sebanyak 3 kali
untuk tiap kelompok perlakuan.

Daun belimbing sebanyak 5 kg dicuci
dengan air mengalir, dibiarkan kering pada suhu
ruang selama dua hari, lalu dihaluskan menjadi
bubuk. Bubuk daun dicampur dengan etanol 70%
selama tiga hari, dengan pengadukan setiap hari.
Setelah itu, campuran disaring melalui kertas
saring, dan ekstrak yang dihasilkan dipekatkan
menggunakan evaporator putar vakum untuk
menghasilkan zat kental.

Kalium dikromat (K2Cr207) direaksikan
dengan etanol dalam kondisi asam untuk menguji
ketiadaan etanol. Analisis fitokimia ekstrak daun
belimbing melibatkan pengujian keberadaan
alkaloid, tanin, saponin, flavonoid, terpenoid,
dan steroid.

Alat, bahan, dan media dibungkus kertas
dan aluminium foil dan disterilkan dalam
autoklaf dengan suhu 121°C selama 15-20 menit
sedangkan untuk ose disterilkan dengan cara
dibakar dengan bunsen. Alat berbahan plastik
disterilkan menggunakan alkohol 70%.

Pemeriksaan konfirmasi bakteri dilakukan
melalui inspeksi visual dan pewarnaan Gram.
Agar Mueller Hinton, yang digunakan sebagai
media pengujian, disiapkan dengan cara dimasak
dan disterilkan melalui autoklaf, kemudian
dituangkan ke dalam cawan Petri steril. Suspensi
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bakteri dibuat dengan NaCl 0,9%, dan 1 hingga 2
koloni bakteri diambil untuk sampel hingga
standar McFarland 0,5 tercapai.

Mencelupkan kapas steril dalam suspensi
bakteri dan dioleskan secara merata pada media
Agar Mueller Hinton untuk evaluasi antibakteri.
Cakram kertas 6 mm yang direndam dalam
ekstrak dan kontrol diletakkan di atas media
selama 30 menit. Semua media disimpan pada
suhu 37°C selama 24 jam. Setelah masa inkubasi,
diameter zona inhibisi diukur dengan jangka
sorong. Data yang dicatat mengenai pengukuran
zona inhibisi merupakan hasil penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Ekstraksi Daun Belimbing Wuluh

Daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi
linn) sebanyak 5 kg diperoleh simplisia sebesar
1000 gram dan ekstrak kental sebanyak 187 gram
serta diperoleh hasil rendemen sebesar 18,7%.

Uji bebas etanol

Reaksi berwarna campuran ekstrak dengan
K2Cr207 dan asam sulfat sehingga hal tersebut
menunjukan ekstrak tidak mengandung etanol.

Uji Fitokimia
Hasil uji didapatkan ekstrak mengandung
alkaloid, tanin, saponin, flavonoid dan steroid.

Uji Konfirmasi Bakteri

Hasil observasi visual —menunjukan
bentuknya yang bulat atau sirkular, ukuran yang
kecil, warna putih keabu-abuan, dan permukaan
yang halus. Hasil pewarnaan gram menunjukkan
morfologi bakteri berbentuk batang berwarna
ungu menggambarkan bakteri gram positif, sesuai
dengan ciri bakteri uji Propionibacterium acnes.

Uji Antibakteri
Hasil uji antibakteri pada ekstrak daun
belimbing wuluh terhadap  pertumbuhan

Propionibacterium acnes disajikan pada Gambar
1. Kontrol negatif menggunakan aquadest steril
dan kontrol positif menggunakan disk dengan
dosis 2p terdapat pertumbuhan

Propionibacterium acnes. Aktivitas antibakteri
ditunjukan dengan diameter zona hambat yang
terbentuk atau tidak adanya bakteri yang tumbuh
disekitar cakram disk yang ditandi dengan
adanya zona bening

Gambar 1. Hasil Uji Antibakteri Ekstrak Daun Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi linn) Terhadap

Pertumbuhan Propionibacterium acnes
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Tabel 1. Klasifikasi Potensi Daya Hambat Ekstrak Daun etanol dari daun belimbing juga mengandung

Belimbing Wuluh Terhadap Pertumbuhan
Propionibacterium acnes

Konsentrasi .Rata-Rata Klasifikasi
Ekstrak Diameter Zona Davis &
Hambat (mm) Stout
100% 17,07 Kuat
50% 15,21 Kuat
25% 14,16 Kuat
12,5% 12,86 Kuat
6,25% 12,08 Kuat
3,125% 10,58 Kuat
1,56% 9,16 Sedang
Kontrol(+) 20,44 Sangat Kuat
Kontrol(-) 0 Tidak ada

Hasil analisis data

Hasil analisis diperoleh bahwa terdapat
perbedaan rerata yang signifikan. Hal ini
ditunjukan nilai diameter zona hambat <0.0001
(Tabel 2).

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Diameter Zona Hambat

Ekstrak Daun Belimbing Wuluh (4verrhoa bilimbi linn)

Terhadap Pertumbuhan Propionibacterium acnes

Nilai p Keterangan
Diameter <0.001 Terdapat
Zona perbedaan
Hambat rerata yang
signifikan
Pembahasan

Penelitian ini dilakukan ekstraksi daun
belimbing wuluh menggunakan metode ekstraksi
maserasi dengan pelarut etanol 70%. Hasil
investigasi ini menunjukkan bahwa rendemen
ekstrak adalah 18,7% (>10%). Rendemen
mengacu pada proporsi  berat ekstrak
dibandingkan dengan berat bahan baku, dengan
rendemen yang lebih tinggi menunjukkan
kandungan senyawa bioaktif yang lebih kaya
(Adiwibowo et al., 2020). Menurut penelitian
Saerang et al., (2023), rendemen ekstrak
dianggap memuaskan jika nilai yang dihitung
melebihi 10%.

Penilaian fitokimia dalam penelitian ini
dilakukan secara kualitatif pada ekstrak daun
belimbing, yang ditemukan mengandung
metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid,
tanin, saponin, dan steroid. Studi terkait oleh
Hasim et al., (2019) memperlihatkan ekstrak
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metabolit termasuk flavonoid, tanin, saponin,
alkaloid, dan steroid.

Keberadaan metabolit sekunder
(fitokimia) dalam tanaman dapat dipengaruhi
oleh berbagai elemen, termasuk aspek internal
seperti susunan genetik dan kondisi eksternal
seperti kelembaban, suhu, paparan cahaya,
tingkat pH, ketinggian, dan ketersediaan nutrisi
tanah (Katuuk ez al., 2018). Elemen-elemen ini
dapat menyebabkan variasi aktivitas
metabolisme tanaman, sehingga menghasilkan
senyawa yang berbeda sesuai dengan ketinggian,
suhu, kelembaban, dan cahaya (Katuuk et al.,
2019).

Ekstrak etanol dari daun belimbing
memiliki kemampuan untuk menghambat
pertumbuhan Propionibacterium acnes. Sifat
antibakteri terhadap Propionibacterium acnes
menunjukkan bahwa potensi zat antimikroba
dipengaruhi oleh konsentrasi yang diberikan.
Peningkatan konsentrasi ekstrak atau zat
antimikroba berkorelasi langsung dengan
peningkatan aktivitas atau ukuran zona inhibisi
yang diamati. Dengan demikian, konsentrasi
ekstrak yang lebih tinggi menyebabkan zona
inhibisi yang lebih besar. Hal ini terjadi karena
jumlah senyawa aktif yang lebih besar lebih
efektif dalam menekan pertumbuhan bakteri
(Kesumawati et al., 2022).

Variasi ukuran area inhibisi yang
dihasilkan dapat dipengaruhi oleh berbagai
elemen, seperti seberapa sensitif organisme
tersebut, tingkat pH, jenis mikroorganisme, zat
antimikroba yang digunakan, media kultur,
kondisi inkubasi, durasi inkubasi, dan laju difusi
agar. Laju difusi agar dapat diubah oleh berbagai
faktor, termasuk komposisi media, konsentrasi
mikroorganisme, lama inkubasi, dan suhu
inkubasi (Martsiningsih ef al., 2023). Penelitian
ini menguji efektivitas ekstrak etanol daun
belimbing, menggunakan etanol 70% sebagai
pelarut melalui teknik maserasi, dengan
menerapkan metode pengujian antibakteri difusi
cakram atau Kirby-Bauer.

Menurut kerangka daya hambat potensial
yang ditetapkan oleh Davis dan Stout, Hasil
pengukuran menunjukkan bahwa ukuran zona
inhibisi yang disebabkan oleh ekstrak daun
belimbing pada Propionibacterium acnes pada
konsentrasi 100% (17,07 mm) tergolong kuat,
sedangkan pada konsentrasi 50% (15,21 mm),
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juga tergolong kuat. Konsentrasi 25% (14,16
mm) diklasifikasikan sebagai kuat, konsentrasi
12,5% (12,86 mm) diklasifikasikan sebagai kuat,
dengan konsentrasi 6,25% (12,08 mm) juga kuat.
Konsentrasi 3,125% (10,58 mm) termasuk dalam
kategori kuat, sedangkan konsentrasi 1,56%
(9,16 mm) dikategorikan sebagai sedang.
Kontrol positif, yang menggunakan antibiotik
klindamisin dengan dosis 2 pg, dikategorikan
sebagai sangat kuat, karena menghasilkan zona
hambat berukuran 20,44 mm. Sebaliknya,
kontrol negatif, yang terdiri dari air suling steril,
dikategorikan sebagai tidak ada karena
pengukuran zona inhibisinya nol milimeter.

Temuan penelitian ini, daya inhibisi yang
diamati meningkat dengan konsentrasi ekstrak
yang lebih tinggi. Kontrol positif dalam
penelitian ini adalah klindamisin, dan kontrol
negatifnya adalah air suling steril. Klindamisin
dikenal sebagai antibiotik dengan jangkauan aksi
yang luas, efektif terhadap bakteri anaerob gram-
positif dan bakteri aecrob (Wahida et al., 2016).
Karena Propionibacterium acnes adalah bakteri
gram-positif, klindamisin digunakan sebagai
kontrol positif. Antibiotik klindamisin tersedia
untuk aplikasi oral dan topikal (Asditya et al.,
2019; Tuloli ef al., 2024). Clindamycin bekerja
dengan mencegah pembentukan protein dinding
sel yang menempel pada subunit ribosom 508,
sehingga menghambat ikatan peptida yang tepat
di dinding sel bakteri dan menyebabkan
kematian bakteri karena kekurangan protein
esensial (Subadra ef al., 2021).

Penilaian data dilakukan dengan uji
Shapiro-Wilk untuk mengevaluasi normalitas
dalam penelitian ini karena ukuran sampel
kurang dari 50 (Syamsul et al., 2022; Dahlan,
2011). Temuan dari uji normalitas untuk dataset
penelitian ini memenuhi kriteria distribusi
normal, menunjukkan nilai p lebih besar dari
0,05; oleh karena itu, evaluasi One-Way ANOVA
digunakan untuk pengujian univariat (Syamsul et
al.,., 2022; Dahlan, 2011). Evaluasi One-Way
ANOVA mengungkapkan nilai p di bawah 0,001
(p <0,05), yang mengarah pada penerimaan HO
dan penolakan HI1, artinya ekstrak daun
belimbing memiliki sifat antibakteri.

Pembahasan yang disebutkan sebelumnya,
ekstrak daun belimbing ditemukan memiliki sifat
antibakteri, seperti yang ditunjukkan oleh
pembentukan zona inhibisi di sekitar cakram
terhadap pertumbuhan Propionibacterium acnes,
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bersamaan dengan deteksi metabolit sekunder
seperti flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan
steroid. Diharapkan bahwa investigasi lebih
lanjut terhadap ekstrak daun belimbing dapat
dilakukan, termasuk uji kuantitatif untuk
senyawa antibakteri, untuk mengidentifikasi zat
antibakteri dominan dalam ekstrak daun
belimbing, dan eksperimen dengan ekstrak daun
belimbing pada bakteri tambahan dapat
dilakukan, sehingga berkontribusi positif atau
inovatif pada pengembangan agen antibakteri
alami atau berbasis herbal.

Kesimpulan

Ekstrak dari daun belimbing disiapkan
dengan menggunakan metode maserasi dengan
larutan etanol 70%, menghasilkan 1 kg simplisia
daun belimbing dan 187 gram ekstrak pekat.
Ekstrak ini kaya akan metabolit sekunder, seperti
flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, dan steroid.
Zona inhibisi yang dihasilkan oleh ekstrak daun
belimbing terhadap pertumbuhan
Propionibacterium acnes diukur sebagai berikut:
pada konsentrasi 100% sebesar 17,07 mm, pada
50% sebesar 15,21 mm, sedangkan pada 25%
sebesar 14,16 mm, pada 12,5% sebesar 12,86
mm, pada 6,25% sebesar 12,08 mm, pada 3,125%
sebesar 10,58 mm, dan pada 1,56% mencapai
9,16 mm. Menurut kriteria Davis dan Stout,
potensi penghambatan ekstrak daun belimbing
terhadap Propionibacterium acnes
diklasifikasikan sebagai kuat pada konsentrasi
100%, 50%, 25%, 12,5%, 6,25%, 3,125%, dan
1,56%, dengan konsentrasi terakhir dikategorikan
sebagai sedang.
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